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ABSTRAK

PENGARUH FERMENTASI CAMPURAN DAUN UBI KAYU DAN
JERAMI PADI TERHADAP KONSENTRASI VFA DAN NH3

SECARA IN VITRO

Oleh

Siti Ahrotin Juariyah

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh campuran fermentasi daun
ubi kayu dan jerami padi terhadap kadar VFA dan NH3 secara in vitro.  Penelitian
ini menggunakan metode Tilley and Terry dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) 4 perlakuan (P1= fermentasi jerami padi +10 % fermentasi daun ubi kayu;
P2 = fermentasi jerami padi + 20% fermentasi daun ubi kayu; P3= fermentasi
jerami padi + 30% fermentasi daun ubi kayu; P4 = fermentasi jerami padi + 40%
fermentasi daun ubi kayu) dengan 3 ulangan.  Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan analisis ragam pada taraf nyata 5% dan atau 1%, hasil analisis yang
berbeda nyata di uji lanjut menggunakan uji Polinomial Orthogonal.  Hasil
penelitian menunjukan bahwa terdapat pengaruh sangat nyata (P<0.01) antara
penambahan daun ubi kayu terhadap kadar VFA dan NH3 secara in vitro.
Terdapat hubungan linear antara penambahan daun ubi kayu terhadap kadar VFA
yaitu Y = 54,58 + 1,54 X (r = 0,94) dengan hasil rata- rata tertinggi perlakuan P4
(113,83 mM) dan terendah P1 (69,88 mM).  Sedangkan pada kadar NH3 terdapat
hubungan linear yaitu Y = 6,09 + 0,0638 X (r = 0,91) dengan hasil rata – rata
tertinggi pada P4 (8,40 mM) dan terendah P1(6,47 mM)

Kata kunci : Daun ubi kayu, Fermentasi, Jerami padi, NH3, VFA



ABSTRACT

EFFECT OF FERMENTED MIXTURE OF CASSAVA LEAVES AND
RICE STRAW ON VFA CONCENTRATION AND NH3 IN VITRO

By

Siti Ahrotin Juariyah

The research aimed to know the effect of cassava leaves and rice straw
fermentation on VFA and NH3 in vitro. The research used Tilley and Terry
method with Completely Randomized Design with four treatments (P1 = rice
straw fermentation +10% cassava leaves fermentation; P2 = rice straw
fermentation + 20% cassava leaves fermentation; P3 = rice straw fermentation +
30% leaves cassava fermentation; P4 = rice straw fermentation + 40% leaves
cassava fermentation) with three replications. The obtained data was analyzed by
Analysis Of Variance on 5% and or 1% significant level, than if the results
significantly difference, it was analyzed with Polynomial Orthogonal Test. The
results showed that there are interaction significantly effected (P <0.01) between
the addition of cassava leaves to VFA and NH3 in vitro.  There is linear
relationship between the addition of cassava leaves to VFA is Y = 54,58 + 1,54 x
(r = 0,94)  with the highest average result of treatment P4 (113,83 mM) and the
lowest P1 (69,88mM). While in NH3 there is a linear relationship that is Y = 6,09
+ 0,0638 X (r = 0,91) with the highest average result of P4 (8,40 mM) and the
lowest P1 (6,47 mM).

Keyword : Cassava leaves, Fermentation, NH3, Rice straw , VFA
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hijauan merupakan salah satu sumber pakan yang memegang peran penting

dalam produksi ternak ruminansia dikarenakan hijauan merupakan sumber pakan

serat yang dibutuhkan dalam proses pencernaan. Namun ketersediannya

mengalami penurunan disebabkan berkurangnya lahan untuk hijauan serta

dipengaruhi oleh iklim, hal ini jelas mempengaruhi kontinyuitas produksi hijauan,

maka untuk mengatasi kekurangan rumput ataupun hijauan pakan salah satunya

adalah memanfaatkan limbah pertanian sebagai pakan.

Salah satu sumber pakan hijauan yang berasal dari limbah pertanian yang

mendukung kebutuhan ternak yaitu jerami padi dimana tidak berbahaya bagi

ternak, murah, tersedia sepanjang waktu (kontinuitas) dan tidak bersaing dengan

kebutuhan manusia serta keberadaannya di Indonesia sangatlah melimpah.

Namun dalam perjalanannya ada beberapa kendala dalam pemanfaatan limbah

pertanian seperti jerami padi sebagai pakan ternak diantaranya yaitu memiliki

nutrisi kualitas rendah dengan kandungan serat kasar tinggi, rendah protein, dan

kecernaannya rendah, akibatnya apabila digunakan sebagai pakan diperlukan

penambahan bahan pakan lain yang memiliki kualitas baik untuk meningkatkan

status nutrisinya.
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Upaya yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah jerami

padi sebagai pakan ternak dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas limbah

jerami padi melalui teknologi fermentasi dan suplementasi. Adapun bahan pakan

hijauan yang dapat digunakan sebagai suplementasi tambahan dalam proses

fermentasi jerami padi yaitu daun ubi kayu.

Daun ubi kayu merupakan salah satu bagian dari tanaman singkong.  Ditinjau dari

segi nutrisi daun ubi kayu memiliki status nutrisi lebih baik dibanding rumput

gajah.  Kandungan protein daun ubi kayu berkisar antara 10-36% dari bahan

kering. Menurut Acker (1971) yang melakukan pengelompokan pakan hijauan

berdasarkan kualitasnya, pakan hijauan yang mengandung protein kasar di atas

10%, energi di atas 50% TDN, kalsium di atas 1% dari bahan kering dan

kandungan vitamin A yang tinggi termasuk kelompok hijauan yang berkualitas

tinggi. Oleh karena itu, daun ubi kayu tergolong hijauan berkualitas tinggi dan

dapat dimanfaatkan sebagai pakan pokok maupun tambahan untuk ternak.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. mengetahui pengaruh fermentasi campuran daun ubi kayu dan jerami padi

terhadap konsentrasi VFA dan NH3.

2. mengetahui fermentasi campuran daun ubi kayu dan jerami padi terbaik

terhadap konsentrasi VFA dan NH3.
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1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan merupakan salah satu sumber

informasi bagi peneliti, kalangan akademik, maupun peternak sebagai inovasi

dalam pengolahan pakan ternak.

1.4. Kerangka Pemikiran

Jerami padi merupakan bagian batang tumbuhan tanpa akar yang tertinggal

setelah dipanen butir buahnya ( Shiddieqy, 2005). Panen padi di Indonesia

berdasarkan data BPS (2018) mencapai ± 75.397.841 ton.  Menurut Kim dan Dale

(2004) rasio limbah padi sebesar 1,4 artinya dalam satu tahun Indonesia

menghasilkan limbah jerami sebanyak 105.556.997,4 ton.  Berdasarkan data

diatas jelas adanya limbah jerami padi sangat berpotensi sebagai sumber pakan

hijauan ternak selain jumlahnya yang melimpah juga kebutuhannya tidak bersaing

dengan manusia.

Adapun beberapa kendala pemanfaatan jerami padi menurut Shanahan et. al.

(2004) sebagai pakan ternak adalah memiliki kualitas rendah dengan kandungan

serat yang tinggi, protein rendah dan kecernaannya rendah, masing – masing

diantaranya 34,98%, 5,06%, 34-52%. Adapun beberapa pengolahan yang dapat

dilakukan pada pakan berkualitas rendah menurut Hungate (1966) yaitu melalui

proses fisik, kimia atau biologi dengan menambahkan mikroorganisme

melalui fermentasi.
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Fermentasi yaitu menurut Suprihatin (2010) merupakan suatu proses terjadinya

perubahan kimia pada suatu substrat organik melalui aktivitas enzim yang

dihasilkan oleh mikroorganisme. Fermentasi dilakukan dengan menambahkan

bahan mengandung mikroba proteolitik, lignolitik, selulolitik, lipolitik, dan

bersifat fiksasi nitrogen non simbiotik (contohnya starbio, starbioplus, dan EM4).

Pada penelitian Syamsu (2006) jerami padi yang difermentasi nyata meningkatkan

kadar protein kasar 4.23% menjadi 8.12%, menurukan kadar dinding sel NDF

(Nutrien Digstibel Fiber) 73.41% menjadi 66.14%.  Ditambahkan Haryanto

(2003), bahwasanya jerami yang difermentasi dengan probiotik selama 21 hari

dapat meningkatkan kandungan protein 3,5 menjadi 7% dan meningkatkan daya

cerna dari 28-30% menjadi 50-55%.

Adapun menurut Rahadi (2008) jerami padi sebagai pakan juga perlu diefektifkan

yaitu dengan penambahan suplemen atau bahan tambahan lainnya agar

kelengkapan nilai nutrisinya dapat memenuhi kebutuhan hidup ternak sekaligus

meningkatkan daya cerna pakan. Suryahadi et. al. (1996) juga menambahkan

bahwa peran suplementasi pakan nyata dalam memperbaiki metabolisme dan

dapat meningkatkan kemampuan mikroba dalam mendegradasi pakan

dalam rumen.

Daun ubi kayu merupakan salah satu bahan yang dapat menjadi sumber

suplementasi. Daun ubi kayu menurut Afris (2007) mengandung protein tinggi

yaitu sebesar >20%. Daun ubi kayu juga dilaporkan Ravindran (1992) menjadi

sumber mineral Ca,Mg, Fe, Mn, Zn, vitamin A, dan B2 (riboflavin) yang baik

juga untuk membantu percepatan proses fermentasi dimana mikroorganisme
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dalam proses fermentasi membutuhkan nutrien tambahan untuk pertumbuhan.

Penambahan daun ubi kayu yang memiliki sifat karbohidrat terdegradasi cepat,

dapat membantu meningkatkan kecernaan berdasarkan laju degradasi pakan.

Salah satu indikator yang menunjukkan bahan pakan mudah terdegradasi dalam

rumen yaitu semakin tingginya produk metabolisme rumen diantaranya VFA 0

dan NH3.

Menurut Prihandono (2001) menyatakan bahwa konsentrasi amonia

mencerminkan jumlah protein ransum yang banyak di dalam rumen dan nilainya

sangat dipengaruhi oleh kemampuan mikroba rumen dalam mendegradasi protein

ransum. Pada penelitian Elihasridas et.al. (2014) penggunaan sampai dengan 15%

tepung daun ubi kayu nyata meningkatkan kosentrasi VFA dan NH3. Erwanto et.

al. (2001) menyatakan bahwa penambahan daun ubi kayu yang kaya akan asam

amino rantai cabang akan memacu pertumbuhan bakteri rumen, yang terwujud

dalam bentuk peningkatan KCBK, KCBO dan VFA. Pada penelitian Zain (2007)

menunjukkan suplementasi sampai dengan 15% daun ubi kayu mampu

memperbaiki fermentabilitas pakan serat sawit dengan meningkatnya konsentrasi

VFA total cairan rumen, dimana menurut Lehninger (1992) VFA diserap kedalam

peredaran darah melalui proses glukoneogenesis dan kemudian diubah oleh hati

menjadi gula darah yang akan mensuplai sebagian kebutuhan energi bagi

ternak ruminansia.

Sehubungan dengan uraian diatas inovasi dan introduksi teknologi pengolahan

pakan berbasis limbah pertanian dengan suplementasi daun ubi kayu diharapkan
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dapat meningkatkan status nutrisi jerami padi sehingga dapat dikonsumsi dan

dicerna ternak dengan baik.

1.5. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah :

1. terdapat pengaruh fermentasi campuran daun ubi kayu dan jerami padi

terhadap konsentrasi VFA dan NH3 secara in vitro.

2. terdapat dosis optimum pada fermentasi campuran daun ubi kayu dan jerami

padi terhadap konsentrasi VFA dan NH3 secara in vitro.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Limbah Jerami Padi

Jerami padi merupakan bagian batang tumbuhan tanpa akar yang tertinggal

setelah dipanen butir buahnya ( Shiddieqy, 2005).  Jerami padi merupakan limbah

hasil pertanian yang sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak,

hal ini tergantung pada mikroorganisme rumen untuk mensuplai enzim-enzim

penting yang mampu mencerna serat kasar dalam jerami (Anonim, 1983).

Kandungan nutrisi didalam jerami padi adalah sebagai berikut :

Tabel 1 . Kandungan nutrisi jerami padi

Kandungan zat Kadar zat (%)
Bahan kering 92,81
Bahan Organik 26,62
Serat kasar 29,53
Protein kasar 4,74

Sumber : Agus et.al. (2000)

Dibandingkan dengan jerami lain, jerami padi kurang dimanfaatkan sebagai pakan

ternak ruminansia. Jerami padi dicirikan dengan rendahnya kandungan protein,

mineral dan energi. Sebagai akibatnya, mempunyai nilai gizi yang rendah untuk

pakan ternak ruminansia. Kandungan protein jerami padi bervariasi antara 3-5%

(Sutardi et. al., 1982). Selain kandungan proteinnya rendah jerami padi juga

mempunyai nilai kecernaan bahan kering dan bahan organik yang rendah, yakni

berturut-turut antara 34–52% dan 42–59% (Winugroho et. al., 1983). Rendahnya
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kecernaan ini menyebabkan rendahnya kemampuan konsumsi bahan kering, yaitu

hanya 2% dari bobot badan (Jackson, 1977).

Upaya peningkatan nilai pakan jerami padi sebagai pakan ternak

antara lain dengan penambahan pakan konsentrat, penambahan sumber protein

yang berupa tanaman leguminosa dan atau dengan perlakuan biologis, fisik

maupun kimia (Yulistiani et. al., 2003)

2.2. Daun Ubi Kayu

Ubi kayu memiliki nama latin yang diterima secara internasional yaitu Manihot

esculenta dengan sinonim yang biasa dikenal sebagai Manihot utilisima.  Menurut

Devandra (1977), produk tanaman ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu 50%

bagian umbi, 44% bagian batang, dan 6% bagian daun. Adapun sumber lain

mengatakan pucuk ubi kayu pada umumnya terdiri dari daun dan tangkai/ ranting-

ranting muda, jumlahnya berkisar 7% daun dan 12% ranting (Antari R dan U.

Umiyasih, 2009). Kandungan nutrisi serta vitamin dan mineral daun ubi kayu

tertera pada tabel berikut :

Tabel 2. Kandungan nutrisi limbah ubi kayu

Bahan BK (%) PK TDN SK LK
% BK

Daun 95,48 12,76 63,10 38,31 11,38
Kulit 94,35 4,90 56,91 19,51 3,0
Batang 95,28 6,17 64,76 37,94 1,91
Umbi 93,00 4,72 - 4,18 2,08
Bonggol 95,32 5,73 64,93 40,53 1,35

- : Tidak ada data
Sumber : Hasil analisis laboratorium loka penelitian sapi potong (2003)
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Tabel 3. Kandungan mineral dan vitamin limbah ubi kayu

Kandungan vitamin
dan mineral

Daun Kulit Umbi

Kalsium (mg/kg)* 1,1 – 1,4 0,31 0,02 – 0,35
Fosfor (mg/kg)* 0,25 – 0,30 0,13 0,07- 0,46
Magnesium (mg/kg)* - 0,22 1,10
Copper (mg/kg))* 8,00 - -
Besi (mg/kg)* 450 904 8 - 65
Mangan (mg/kg)* 46,0 - 18,0
Zinc (mg/kg)* 28,0 - -
Vitamin A (IU)** 100.000 – 300.000 - 55
Ribofalvin (mg/kg)** 2,5 – 4,3 - 55 0,3 – 0,8
Thiamin (mg/kg)** 0,3 – 2,7 - 0,4 – 1,6
Niacin (mg/kg)** 8,5 – 35,3 - 0, 6 – 1,6
Vitamin C (IU)** 520 - 1800 - 5 - 360

- : Tidak ada data
Sumber : * = Devendra (1977)

** = Muller et. al. (1975)

Daun ubi kayu mengandung protein tinggi yaitu berkisar antara 20,6 – 34,4%

(Djamaludin, 1994).  Namun, daun ubi kayu mengandung serat kasar yang tinggi

yang membatasi penggunaannya sebagai bahan pakan unggas.  Daun ubi kayu

mengandung serat kasar sebesar 25,71% (Sudaryanto, 1994).

Daun ubi kayu yang telah dikeringkan (Hay) merupakan sumber protein, dan

dapat dimanfaatkan sebagai suplemen pada ternak ruminansia terutama pada sapi

perah, sapi pedaging dan kerbau (Wanapat et. al., 2000; Khang et. al., 2005).

Adapun pemberiannya dapat secara langsung sebagai suplemen pakan dan sebagai

sumber protein dalam konsentrat ( Wanapat et. al., 2000; Hong et. al., 2003) atau

sebagai komponen bahan pakan dalam pakan blok memiliki kualitas tinggi

(Wanapat dan Khampa, 2006).
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Penambahan daun ubi kayu berpengaruh secara nyata terhadap sintesis protein

mikroba. Hal ini menunjukkan bahwa bakteri rumen tanggap dengan penambahan

daun ubi kayu sebagai sumber asam amino bercabang, dan mampu mencernanya.

Hal ini sejalan dengan penelitian Russel dan Sniffens (1984) yang menyatakan

bahwa penambahan senyawaan karbon bercabang pada ransum ternak ruminansia

meningkatkan sintesis protein mikroba. Adapun pada penelitain Zain et.al.,

(2007) sintesis protein mikroba, kecernaan dan fermentabilitas pakan serat sawit

terbaik didapat pada perlakuan suplementasi 15% daun ubi kayu.

Suplementasi asam amino bercabang dalam ransum mampu meningkatkan

pertumbuhan bakteri selulolitik yang tercermin dari meningkatnya kecernaan BK

dan ADF ransum (Zain et.al., 2002).  Penggunaan BCAA merupakan suatu

kendala, karena harganya yang cukup mahal. Untuk itu perlu dicari sumber

BCAA yang murah dan mudah didapat.  Daun ubi kayu mengandung asam amino

bercabang yang cukup tinggi (Muller and Nah, 1975) dan potensial digunakan

untuk meningkatkan kecernaan pakan serat.

2.3. Fermentasi

Fermentasi merupakan suatu proses terjadinya perubahan kimia pada suatu

substrat organik melalui aktivitas enzim yang dihasilkan oleh mikroorganisme

(Suprihatin, 2010). Percepatan fermentasi dan pertumbuhan mikroorganisme

memerlukan nutrien tambahan.  Selain memerlukan karbohidrat, juga

membutuhkan nitrogen dan mineral yang cukup untuk dapat tumbuh dan produksi

dengan optimal (Akbar et.al., 2013 dan Suryani et.al., 2013).
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Selain menggunakan kapang atau khamir, juga dapat dilakukan dengan bakteri

atau campuran berbagai mikroorganisme. Sebagai salah satu contoh yaitu dapat

menggunakan EM-4 (Efective Microorganisms 4). Kultur ini adalah campuran

mikroorganisme yang mengandung Lactobacillus, jamur fotosintetik, bakteria

fotosintetik, Actinomycetes, dan ragi dan telah banyak dibuktikan bahwa EM-4 ini

memiliki kemampuan untuk menurunkan kadar serat kasar dan meningkatkan

palatabilitas bahan pakan (Kukuh, 2010).

Fermentasi dilakukan dengan menambahkan bahan mengandung mikroba

proteolitik, lignolitik, selulolitik, lipolitik, dan bersifat fiksasi nitrogen non

simbiotik (contohnya starbio, starbioplus, dan EM4). Menurut Syamsu (2006)

meyatakan bahwa penggunaan starter mikroba menurunkan kadar dinding sel

NDF (Natural Digestive Fiber) jerami padi dari 73,41% mejadi 66,14%. Hasil

penelitian Winedar (EM-4 menyebabkan peningkatan daya cerna dan kandungan

protein bahan.

Fermentasi jerami perlu dilakukan untuk meningkatkan nilai gizinya. Jerami

fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein kasar sebesar 4,88% dari

4,01% menjadi 9,09%, serta menurunkan serat kasar 6,32% dari 24,76% menjadi

18,44% (Basuni et al,. 2010). Proses fermentasi jerami padi dilakukan guna

peningkatan nilai nutrisinya, menyebabkan disukai ternak (Syamsu, 2006).

Peningkatan protein dan penurunan serat kasar jerami fermentasi sangat

mendukung dalam pemanfaatannya sebagai pakan ternak, karena umumnya yang

menjadi pembatas dalam pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak

adalah rendahnya kandungan nutrien dan tingginya serat kasar.
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2.4. Pencernaan Ruminansia

Pencernaan merupakan proses memecah bahan pakan menjadi bagian-bagian atau

partikel - partikel yang lebih kecil, dari senyawa yang kompleks menjadi senyawa

sederhana hingga larut dan dapat diabsorbsi lewat dinding saluran pencernaan

untuk masuk ke dalam peredaran darah atau getah bening, yang selanjutnya

diedarkan ke seluruh tubuh yang membutuhkannya atau untuk disimpan di

dalam tubuh (Kamal, 1994).

Proses pencernaan ternak ruminansia di mulai di ruang mulut. Di dalam ruang

mulut, ransum yang masih berbentuk kasar dipecah menjadi partikel - partikel

kecil dengan cara pengunyahan dan pembasahan oleh saliva. Dari mulut, ransum

masuk ke rumen melalui oesophagus (Siregar, 1994). Menurut Arora (1995)

rumen merupakan tabung besar dengan berbagai kantong yang menyimpan dan

mencampur pakan hasil fermentasi mikroba. Kondisi dalam rumen adalah

anaerobik dan hanya mikroorganisme yang paling sesuai dapat hidup di dalamnya.

Tekanan osmosis dalam rumen mirip dengan tekanan aliran darah dan suhunya

38– 42 ºC. Cairan rumen berfungsi sebagai buffer dan membantu

mempertahankan pH tetap pada nilai 6,8 (Sutardi, 1977). Perkembangan bakteri

rumen terjadi karena adanya kontaminasi dari lingkungan dan kontak langsung

induknya sehingga perkembangan populasi bakteri rumen akan terus meningkat

seiring dengan bertambahnya umur ternak. Sumber energi utama bagi ternak

ruminansia merupakan produk akhir dari fermentasi karbohidrat di dalam rumen

yang dikenal dengan volatile fatty acid (VFA) (Cheeke, 2005).
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VFA diserap melalui dinding rumen melalui vili-vili dan menghasilkan energi.

Energi yang terbuang dalam bentuk gas metan (CH4) dan panas fermentasi,

kemudian protein bernilai hayati tinggi mengalami degradasi menjadi NH3

(Sutardi, 1980). Sistem pencernaan ruminansia sangat tergantung pada

perkembangan populasi mikroba di dalam rumen dalam mengolah setiap bahan

pakan yang dikonsumsi. Mikroba tersebut berperan sebagai pencerna serat dan

sumber protein.  Mikroba rumen berperan mencerna pakan berserat yang

berkualitas rendah dan dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein bagi induk

semang, sehingga kebutuhan asam-asam amino untuk ternak tidak sepenuhnya

tergantung pada protein pakan yang diberikan (Sutardi, 1980).

2.5. Metode In Vitro

Metode in vitro adalah proses metabolisme yang terjadi diluar tubuh ternak.

Prinsip dan kondisinya sama dengan proses yang terjadi didalam tubuh terrnak,

yang meliputi proses metabolisme dalam rumen dan abomasum. Metode in vitro

(metode tabung) yang telah dimodifikasi oleh Sutardi (1979) harus tetap

menyerupai sistem in vivo agar dapat menghasilkan pola dan kondisi

yang sama sehingga nilai yang didapat juga tidak terlalu berbeda jauh dengan

pengukuran secara in vivo. Kecernaan in vitro dipengaruhi oleh pencampuran

pakan, cairan rumen dan inokulan, pH fermentasi, suhu fermentasi, lamanya

waktu inkubasi, ukuran partikel sampel, dan larutan buffer (Selly, 1994).
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2.6. Konsentrasi VFA (Volatil Fatty Acid)

Rumen berfungsi sebagai tempat fermentasi pakan yang dikonsumsi ternak karena

didalamnya terdapat berbagai jenis populasi mikroba, antara lain, bakteri, fungi,

yeast, dan protozoa. Sumber energi utama bagi ternak ruminansia merupakan

produk akhir dari fermentasi karbohidrat di dalam rumen yang dikenal dengan

volatile fatty acid (VFA) (Cheeke, 2005).

Proses fermentasi karbohidrat oleh mikroba rumen menghasilkan energi yang

berupa asam-asam lemak atsiri (VFA) antara lain yang utama yaitu asetat, butirat

dan propionat. Sekitar 75% dari total VFA yang diproduksi akan diserap langsung

di retikulo-rumen termasuk ke darah, sekitar 20% diserap di abomasum dan

omasum, dan sisanya sekitar 5% diserap usus halus (Mc. Donal et.al., 2002).

Menurut Arora (1989) peranan VFA sangat penting sebagai sumber energi. VFA

yang merupakan sumber kerangka karbon untuk pembentukan protein mikroba.

Produksi VFA total dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain, sifat

karbohidrat, laju makanan meninggalkan rumen dan frekuensi pemberian pakan

(Sutardi, 1977). Menurut Van Soest (2006) kisaran VFA yang dibutuhkan untuk

pertumbuhan mikroba rumen yang optimal adalah 80–160 mM

Begitu juga menurut Sutardi (1980) konsentrasi VFA yang dihasilkan oleh

mikroba rumen dalam kondisi normal yaitu 80–160 mM. VFA diserap kedalam

system peredaran darah melalui proses glukoneogenesis, kemudian VFA diubah

oleh hati menjadi gula darah. Gula darah inilah yang akan mensuplai sebagian

kebutuhan energi bagi ternak ruminansia (Lehninger, 1992).
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2.7. Konsentrasi NH3

Protein pakan di dalam rumen dipecah oleh mikroba menjadi peptida dan asam

amino, beberapa asam amino dipecah lebih lanjut menjadi amonia. Amonia

diproduksi bersama peptida dan asam amino yang akan digunakan oleh mikroba

rumen dalam pembentukan protein mikroba (Mc Donald et.al., 2002).

Konsentrasi amonia di dalam rumen merupakan suatu besaran yang sangat

penting untuk dikendalikan, karena sangat menentukan optimalisasi pertumbuhan

mikroba rumen. Sekitar 80% mikroba rumen dapat menggunakan amonia sebagai

sumber nitrogen untuk pertumbuhannya (Arora, 1995). Amonia erat kaitannya

dengan sintesis protein mikroba rumen, karena mikroba rumen memanfaatkan

amonia sebagai sumber nitrogen (N) utama untuk sintesis protein mikroba rumen.

NH3 merupakan salah satu indikator untuk mengetahui fermentabilitas pakan yang

berhubungan dengan kecernaan protein pakan, aktivitas dan populasi mikroba

rumen. Pernyataan ini didukung oleh Widyobroto et. al. (2007) yang menyatakan

bahwa bakteri rumen sangat tergantung pada konsentrasi NH3, jika konsentrasi

amonia dalam rumen rendah maka aktivitas bakteri dalam rumen akan terhambat

dan akibatnya nilai degradasi pakan akan menurun. Mc Donald et.al. (2002)

menyatakan bahwa konsentrasi NH3 yang optimum untuk perkembangbiakan

mikroba rumen membutuhkan NH3 berkisar antara 6,0 - 17,65 mM. Sedangkan

Sutardi (2003) berpendapat konsentrasi NH3 optimal untuk kebutuhan mikroba

berkisar antara 4.08 – 8.09 mM. Kadar amonia di atas nilai tersebut akan diserap

dan disekresikan dalam urin. Amonia di dalam rumen akan diproduksi terus-

menerus walaupun sudah terjadi akumulasi (Sutardi, 1977). Faktor utama yang
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mempengaruhi penggunaan NH3 adalah ketersediaan karbohidrat dalam ransum

yang berfungsi sebagai sumber energi untuk pembentukan protein mikroba.



III. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian telah dilaksanakan pada Juni - September 2018, bertempat di

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas Lampung.  Analisis

produksi NH3 total dan produksi VFA total secara in vitro telah dilakukan di

Laboratorium Nutrisi Ternak Perah Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor.

3.2. Bahan dan Alat Penelitian

3.2.1. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah fermentasi campuran jerami

padi (berasal dari sisa panen), daun ubi kayu (bagian daun dan tangkainya), EM-4

cairan rumen ternak sapi (berasal dari RPH) dan bahan-bahan kimia analisis in

vitro seperti Aquades, larutan salival, dan larutan merkuri chorida (HgCl2) untuk

menghentikan fermentasi oleh mikroba.  Hasil dari fermentasi ialah cairan

supernatan untuk mengukur kosentrasi VFA dan NH3.  Penelitian ini juga

menggunakan larutan natrium hidroksida (NaOH) 0,5N yang digunakan untuk

menampung VFA yang telah terkondensasi, indikator phenolptalein, HCl 0,5N

yang digunakan pada saat titrasi VFA dan 1 ml larutan asam borat 2%, serta

indikator red blue, larutan natrium karbonat (Na2CO3) dan H2SO4 pekat.
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3.2.2. Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari peralatan fermentasi yaitu

kantong plastik, rafia, terpal, dan chopper serta alat pendukung lainnya berupa

alat tulis dan seperangkat alat analisis in vitro seperti timbangan analitik untuk

menimbang sampel dan zat kimia secara teliti, gelas ukur untuk mengukur zat

cair, pengaduk untuk mengaduk campuran zat kimia, tabung fermentor untuk

memfermentasi cairan rumen selama di water bath shaker yang digunakan

sebagai pengganti perut rumen, tang penjepit  untuk mengambil tabung fermentor,

dan alat sentrifuse untuk memisahkan antara supernatan dengan endapan.  Selain

itu juga menggunakan erlenmeyer untuk menampung VFA saat didestilasi dan

alat destilasi uap untuk mengukur konsentrasi VFA, alat pipet tetes untuk

menetesksn indikator, buret untuk titrasi, serta cawan conwey untuk mengukur

konsentrasi NH3.

3.3. Metode Penelitian

3.3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4

macam perlakuan yang diberikan, yaitu:

P1 = jerami padi + 10% daun ubi kayu + EM-4 + fermentasi

P2 = jerami padi + 20% daun ubi kayu + EM-4 + fermentasi

P3 = jerami padi + 30% daun ubi kayu + EM-4 + fermentasi

P4 = jerami padi + 40% daun ubi kayu + EM-4 + fermentasi

Masing- masing perlakuan diulang tiga kali sehingga diperoleh dua belas satuan

percobaan.
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3.3.2. Tata Letak Penelitian

P1U3 P3U3 P3U2 P3U1

P4U2 P2U1 P2U3 P1U1

P2U2 P4U1 P4U3 P1U2

Gambar 1. Tata letak fermentasi campuran daun ubi kayu dan jerami padi

Tabel 4. Kandungan nutrisi hasil fermentasi berdasarkan bahan kering

No Kode
Kandungan Nutrisi (% BK)

BK Abu PK SK LK BETN BO
1 P1 89.23 16.95 8.89 30.88 3.35 29.53 81.00
2 P2 90.36 16.58 11.79 29.88 1.53 30.74 81.66
3 P3 90.64 16.10 12.34 28.99 2.95 30.55 82.24
4 P4 89.66 17.70 12.71 25.06 3.38 31.16 80.26

Sumber : Hasil Analisis Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian Universitas Lampung (2018)

Keterangan : BK      = Bahan kering
PK      = Protein kasar
SK      = Serat kasar
LK      = Lemak kasar
BETN = Bahan ekstrak tanpa nitrogen
BO      = Bahan organik

3.3.3. Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan ANOVA (Analisis of Varians) dan

apabila berpengaruh nyata dianalisis ragam pada taraf nyata 1% dan atau 5% dan

dilanjutkan uji Polinomial Orthogonal.  Model matematikanya sebagai berikut:

Yij = u + Ʈi + €ij

Keterangan :

Yij = data hasil pengamatan pada perlakuan ke- i ulangan ke j;

u = nilai sebenarnya tanpa pengaruh perlakuan dan pengaruh galat acak;

Tij = pengaruh taraf perlakuan ke-i ulangan ke-j
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€ij = galat pada taraf perlakuan ke-I dank e-j

3.3.4. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap pertama pembuatan

fermentasi penambahan daun ubi kayu pada jerami padi, tahap kedua persiapan

sampel analisis, dan tahap ketiga analisis kecernaan secara in vitro.

3.3.4.1. Fermentasi bahan

Fermentasi jerami padi dan daun ubi kayu dengan penambahan bakteri probiotik

yang terkandung dalam EM-4 langkah-langkahnya sebagai berikut:

Gambar 2. Skema pembuatan fermentasi campuran daun ubi kayu dan jerami padi

Mencacah  jerami padi
(2-3 cm)

Melayukan hijauan selama 3--12 jam
untuk mengurangi kadar air bahan

Mencampur hijauan (jerami padi 2 kg
dan daun ubi kayu dengan level yang
digunakan pada penelitian yaitu 10%,

20%, 30%, dan 40% dari berat jerami )
EM-4

Memasukkan dalam plastik dan
memadatkan, metutup rapat dan

menyimpan dalam kondisi anaerob
selama 21 hari

Mencacah  daun ubi kayu
(2-3 cm)
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3.3.4.2. Pembuatan sampel analisis

Adapun pembuatan sampel analisis melalui prosedur sebagai berikut :

Gambar 3. Skema Pembuatan sampel analisis campuran daun ubi kayu
dan jerami  padi

Setelah difermentasi selama 21 hari,
kemudian menimbang jerami padi

Mengeringkan bahan hasil fermentasi
dengan dijemur
selama 4 hari

Menimbang bahan setelah
dikeringkan

Menghaluskan bahan kemudian
menyaringnya dengan saringan yang
memiliki lubang berdiameter 1 mm

Ambil setengah bagian sebagai sampel
analisis

Masukkan sampel kedalam plastik
sampel, kemudian tutup rapat

Beri label pada plastik sampel, tulis
informasi tanggal pembuatan

sampel, nama jenis bahan, nama
pemilik sampel
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3.3.4.3. Pembuatan saliva buatan

1. membuat 1 liter cairan, masukkan ± 1 liter aquades ke dalam labu

berkapasitas 1 liter kemudian berturut-turut dimasukkan ke dalamnya

NaHCO3 9,8 gr, Na2 PO4 7H2O 7gr; KCl 0,57 gr; NaCl; 0,47 gr; MgSO4

7H2O 0,12 gr; CaCl2, 0,04 gr;

2. menambahkan aquades sampai volume 1 liter;

3. hembuskan CO2 perlahan-lahan ke dalam campuran sampai pH 6,8;

4. pH dicek bila belum mencapai 6,8 dihembuskan kembali CO2 sampai pH 6,8.

3.3.4.4. Pengambilan cairan rumen

1. sebelum pengambilan cairan rumen, termos diisi dengan air panas bersuhu

39°C air suhunya sesuai dengan suhu cairan rumen;

2. cairan rumen diambil dari rumen sapi setelah dipotong dalam jangka waktu

yang singkat setelah pemotongan;

3. rumen berikut penampungnya dimasukkan ke dalam termos, kemudian

ditutup rapat;

4. selanjutnya air termos dibuang pada saat rumen diambil, kemudian rumen

disaring dengan kain kassa untuk mendapatkan cairan rumen.

3.3.4.5. Analisis bahan pakan secara in vitro

Percobaan ini dilakukan berdasarkan metode Tilley dan Terry (1963).  Teknik ini

menggunakan rumen tiruan yang berupa tabung fermentor, larutan McDougall
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sebagai pengganti cairan saliva dan cairan rumen segar.  Adapun tahapannya

sebagai berikut :

1. tabung fermentor yang telah diisi dengan 0,5 gram sampel, ditambahkan 40

ml larutan Mc Dougall;

2. tabung dimasukkan kedalam shaker bath dengan suhu 39oC, kemudian diisi

cairan rumen 10 ml, tabung di kocok dengan di aliri CO2 selama 30 detik, cek

pH ( 6,5 – 6,9 ) dan kemudian di tutup dengan karet berfentilasi, dan di

fermentasi selama 4 jam;

3. setelah 4 jam, buka tutup karet tabung fermentor, teteskan 2 -3 tetes HgCl2

untuk membunuh mikroba;

4. masukan tabung fermentor ke dalam centrifuge, lakukan centrifuge dengan

kecepatan 5.000 rpm selama 15 menit. Substrat akan terpisah menjadi

endapan di bagian bawah dan supernatan yang bening berada di bagian atas;

5. ambil supernatan untuk berbagai analisa berikut ( NH3 dan VFA total );

6. supernatan dimasukkan ke botol film, apabila tidak dilakukan analisis segera,

sampel dapat disimpan di freezer.

3.3.5. Peubah yang diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini yaitu konsentrasi VFA dan konsentrasi

NH3 secara in vitro pada cairan rumen sapi.

3.3.5.1. Konsentrasi NH3 total

Analisis NH3 total dilakukan dengan metode mikrodifusi Conway sebagai berikut

1. bibir cawan Conway dan tutup di olesi dengan vaselin;
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2. supernatan yang berasal dari proses fermentasi di ambil 1,0 ml kemudian di

tempatkan pada salah satu ujung alur cawan Conway;

3. larutan Na2CO3 jenuh sebanyak 1,0 ml di tempatkan pada salah satu ujung

cawan Conway bersebelahan dengan supernatant ( tidak boleh campur );

4. larutan asam borat berindikator sebanyak 1,0 ml di tempatkan dalam cawan

kecil yang terletak di tengah cawan Conway;

5. cawan Conway yang sudah di olesi vaselin di tutup rapat hingga kedap udara,

larutan Na2CO3 di campur dengan supernatant hingga merata dengan cara

menggoyang – goyangkan dan memiringkan cawan tersebut;

6. setelah itu di biarkan selama 24 jam dalam suhu kamar;

7. setelah 24 jam suhu kamar di buka, asam borat berindikator di titrasi dengan

H2SO4 0,005 N sampai terjadi perubahan warna dari biru menjadi merah.

Kadar NH3 dapat di hitung dengan rumus :

ml H2SO4 x N H2SO4 x 1000
N NH3 ( mM ) =  ______________________________

gr sample x BK sample

3.3.5.2. Konsentrasi VFA total

Konsentrasi total Volatiel Fatty Acid (VFA) ditentukan dengan metode ”Steam

destilation” (General laboratory Procedure, 1996) sebagai berikut :

1. isi presscooker dengan aquadest sampai tanda MAX;

2. kemudian pastikan air dari kran mengalir yang berfungsi sebagai pendingin,

3. nyalakan kompor gas, sehingga aquadest yang ada dalam panci presscooker

tersebut mendidih dan menghasilkan uap yang akan masuk ke tabung-tabung

destilasi, dimana hal ini menandakan bahwa kita bisa memulai analisis VFA;
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4. supernatan yang sama dengan analisa NH3 di ambil sebanyak 5 ml, kemudian

di masukan kedalam tabung destilasi;

5. tempatkan Erlenmeyer yang berisi 5 ml NaOH 0.5 N dibawah selang

tampungan;

6. 1 ml H2SO4 15% di tambahkan ke tabung destilasi yang sudah ada larutan

sampel, kemudian segera tutup penutup kacanya;

7. bilas dengan aquadest secukupnya;

8. uap air panas akan mendesak VFA dan akan terkondensasi dalam pendingin;

9. air yang terbentuk di tampung labu Erlenmeyer yang berisi 5 ml NaOH 0,5N

sampai mencapai 300 ml;

10. indikator PP ( Phenol Pthalin ) di tambah sebanyak 2 – 3 tetes dan di titrasi

dengan HCl 0,5N sampai warna titrat berubah dari merah menjadi merah

muda seulas;

11. catatan : HCl 0,5 N sebagai titrant harus distandarisasi sehingga didapat

konsentrasi dengan 4 digit dibelakang koma. Produksi VFA total di hitung

dengan rumus :

( a – b ) ml x N HCl x 1000 / 5ml
mM VFA total = ___________________________

gr sample x BK sample

Keterangan : a = volume HCl blanko pereaksi ( hanya H2SO4 dan NaOH
saja, tanpa sampel)

b = volume HCl sampel



V. KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa :

1) Fermentasi campuran daun ubi kayu dan jerami padi mampu mempengaruhi

konsentrasi VFA dan NH3;

2) Pemberian daun ubi kayu 40% pada perlakuan mampu meningkatkan

konsentrasi VFA dan NH3 secara berturut – turut namun belum mendapatkan

titik optimal, adapun hasil maksimal yaitu pada P4 (113,83 mM) mengikuti

persamaan garis linear Y = 54,58 + 1,54 X , sedangkan pada NH3 hasil

maksimal yaitu pada P4 (8,40 Mm) mengikuti persamaan garis linear

Y = 6,09 + 0,0638 X.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakuakan, penggunaan fermentasi daun ubi kayu

pada pakan ternak dapat ditambahkan sampai dengan 40% , adapun untuk

menghasilkan produk fermentasi yang optimal sebaiknya diimbangi dengan pakan

basal lainnya yang memiliki unsur nutrisi yang lebih tinggi.
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